
 

 

 

 

 

 

 

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR : 1944/PL.02-Kpt/01/KPU/XII/2018 

TENTANG  

DESAIN SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE) BAGI 

PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang : a.  bahwa terdapat koreksi atas Keputusan Komisi Pemilihan 

Umum Nomor 1775/PL.02-Kpt/01/KPU/XI/2018 tentang 

Desain Surat Suara dan Desain Alat Bantu Coblos 

(Template) bagi Pemilih Tunanetra pada Pemilihan Umum 

Tahun 2019 yang telah ditetapkan tanggal 19 November 

2018, sehingga perlu mencabut Keputusan Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 1775/PL.02-

Kpt/01/KPU/XI/2018 tentang Desain Surat Suara dan 

Desain Alat Bantu Coblos (Template) bagi Pemilih 

Tunanetra pada Pemilihan Umum Tahun 2019; 

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (8) 

dan Pasal 25 ayat (4) Peraturan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor 15 Tahun 2018 tentang Norma, Standar, 

Prosedur, Kebutuhan Pengadaan dan Pendistribusian 

Perlengkapan Penyelenggaraan Pemilihan Umum; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Keputusan Komisi Pemilihan Umum tentang Desain 

Surat Suara dan Desain Alat Bantu Coblos (Template) 

bagi Pemilih Tunanetra pada Pemilihan Umum Tahun 

2019; 
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang 

Pengesahan Convention On The Rights of Persons With 

Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2011 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5251); 

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai 

Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4801) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 

tentang Partai Politik (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor 8, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5189); 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 69, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5871); 

4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan 

Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017  Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6109); 

5. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Tahapan, Program, dan Jadwal Penyelenggaraan 

Pemilihan Umum Tahun 2019 (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1225) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 32 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Komisi Pemilihan 

Umum Nomor 7 Tahun 2017 tentang Tahapan, Program, 

dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun 

2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 1306); 

6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 

2018 tentang Norma, Standar, Prosedur, Kebutuhan 

Pengadaan dan Pendistribusian Perlengkapan 
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Penyelenggaraan Pemilihan Umum (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 548); 

7. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1098/PL.02-

Kpt/01/KPU/IX/2018 tentang Penetapan Standar Nama 

Partai Politik dan Standar Spesifikasi Teknis Tanda 

Gambar Partai Politik Peserta Pemilihan Umum Tahun 

2019; 

8. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1129/PL.4-

Kpt/06/KPU/IX/2018 tentang Penetapan Daftar Calon 

Tetap Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat; 

9. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

1130/PL.01.4-Kpt/06/KPU/IX/2018 tentang Penetapan 

Daftar Calon Tetap Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Daerah; 

10. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

1131/PL.02.2-Kpt/06/KPU/IX/2018 tentang Penetapan 

Pasangan Calon Peserta Pemilihan Umum Presiden dan 

Wakil Presiden Tahun 2019; 

11. Keputusan Komisi Independen Pemilihan Aceh Nomor: 

21/PL/01.4-Kpt/11/Prov/VII/2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penambahan Pengajuan 120% Bakal Calon 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Kabupaten/Kota dari Partai Politik 

Lokal Peserta Pemilih Umum Tahun 2019; 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM TENTANG DESAIN 

SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT BANTU COBLOS 

(TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN 

UMUM TAHUN 2019. 

KESATU : Menetapkan Desain Surat Suara dan Desain Alat Bantu 

Coblos (Template) bagi Pemilih Tunanetra pada Pemilihan 

Umum Tahun 2019, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

I sampai dengan Lampiran V yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Keputusan ini. 
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KEDUA : Desain Surat Suara dan Desain Alat Bantu (Template) 

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU, terdiri atas:  

a. Lampiran I : Desain Surat Suara dan Desain Alat 

Bantu Coblos (Template) bagi Pemilih 

Tunanetra pada Pemilihan Umum 

Presiden dan Wakil Presiden; 

b. Lampiran II : Desain Surat Suara Pemilihan Umum 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat; 

c. Lampiran III : Desain Surat Suara dan Desain Alat 

Bantu Coblos (Template) bagi Pemilih 

Tunanetra pada Pemilihan Umum 

anggota Dewan Perwakilan Daerah;  

d. Lampiran IV  : Desain Surat Suara Pemilihan Umum 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi; dan 

e. Lampiran V  : Desain Surat Suara Pemilihan Umum 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota. 

KETIGA : Jenis Surat Suara sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

KESATU terdiri atas: 

a. Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden sesuai 

dengan jumlah Pasangan Calon Presiden dan Wakil 

Presiden 

b. Pemilihan Umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

sejumlah 80 (delapan puluh) jenis surat suara, sesuai 

dengan jumlah daerah pemilihan; 

c. Pemilihan Umum anggota Dewan Perwakilan Daerah 

sejumlah 34 (tiga puluh empat) jenis surat suara, sesuai 

dengan jumlah provinsi; 

d. Pemilihan Umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi sejumlah 272 (dua ratus tujuh puluh 

dua) jenis surat suara, sesuai dengan jumlah daerah 

pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi; dan 

e. Pemilihan Umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota sejumlah 2.206 (dua ribu dua 

ratus enam) jenis surat suara, sesuai dengan jumlah 
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daerah pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota. 

KEEMPAT : Desain Surat Suara sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

KEDUA untuk pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak: 

a. 1.000 (seribu) surat suara setiap kabupaten/kota untuk 

Surat Suara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden; dan 

b. 1.000 (seribu) surat suara pada setiap Daerah Pemilihan, 

untuk masing-masing jenis Surat Suara Pemilihan 

Umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan 

Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota, 

dengan diberi tanda khusus berupa tulisan PEMILU ULANG 

dalam bentuk stempel. 

KELIMA : Pada saat Keputusan ini mulai berlaku: 

a. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

404/KPTS/KPU/TAHUN 2014 tentang Desain Surat 

Suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 

Tahun 2014;  

b. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

937/KPTS/KPU/TAHUN 2014 tentang Desain Surat 

Suara Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Provinsi, dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota Tahun 2014; dan 

c. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1775/PL.02-

Kpt/01/KPU/XI/2018 tentang Desain Surat Suara dan 

Desain Alat Bantu Coblos (Template) bagi Pemilih 

Tunanetra pada Pemilihan Umum Tahun 2019, 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal  3 Desember 2018 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN I  

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1944/PL.02-Kpt/01/KPU/XII/2018 

TENTANG DESAIN SURAT SUARA DAN 

DESAIN ALAT BANTU COBLOS  

(TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA 

PADA PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESAIN SURAT SUARA DAN DESAIN ALAT BANTU COBLOS (TEMPLATE) BAGI 

PEMILIH TUNANETRA PADA PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL 

PRESIDEN 
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A. DESAIN SURAT SUARA PADA PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL 

PRESIDEN 

1. Ketentuan Umum 

Surat suara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden terdiri atas surat 

suara Pasangan Calon untuk Pemilu Presiden dan Wakil Presiden. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Presiden dan Wakil Presiden sejumlah 

2 (dua) Pasangan Calon dengan ukuran 22 x 31 cm. 

b. Jenis Kertas 

Jenis kertas surat suara untuk Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden adalah HVS 80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden untuk memuat 2 (dua) pasangan calon: 

1) bentuk  : vertikal 

2) foto pasangan calon : berwarna 

3) warna kertas  : putih 

4) cetak : dua muka, security design (desain 

berpengaman) dengan hasil cetak 

berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden dibuat dengan 

memperhatikan posisi lipatan yang tidak mengena kolom 

pasangan calon sehingga tidak mengakibatkan kerusakan surat 

suara. 

2. Desain Surat Suara  

Surat suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden berbentuk 

lembaran empat persegi panjang yang terdiri atas 2 (dua) bagian 

yaitu bagian luar dan bagian dalam. 

a. Bagian luar memuat: 

1) Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Dalam Negeri  

a) sisi kiri:  

(1) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 

pada sisi kanan dengan latar belakang bendera 

merah putih; 

(2) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019, 

KOMISI PEMILIHAN UMUM yang tulisannya 
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dicetak dengan warna hitam dengan warna dasar 

putih; dan 

(3) bagian bawah memuat tulisan PRESIDEN DAN 

WAKIL PRESIDEN yang tulisannya dicetak dengan 

warna putih dengan warna dasar abu-abu.  

(b) isi kanan: 

(1) bagian atas memuat tulisan PRESIDEN DAN 

WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA yang 

tulisannya dicetak dengan warna putih dengan 

warna dasar abu-abu; 

(2) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), 

dan memuat keterangan wilayah PROVINSI, 

KABUPATEN/KOTA, KECAMATAN/DISTRIK, 

DESA/KELURAHAN, TPS, KETUA DAN TANDA 

TANGAN yang tulisannya dicetak dengan warna 

hitam dengan warna dasar putih;  

(3) tulisan PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN yang 

diletakkan dengan sedemikian rupa. 

2) Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Luar Negeri  

a) sisi kiri:  

(1) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 

pada sisi kanan dengan latar belakang bendera 

merah putih; 

(2) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019, 

KOMISI PEMILIHAN UMUM yang tulisannya 

dicetak dengan warna hitam dengan warna dasar 

putih; dan 

(3) bagian bawah memuat tulisan PRESIDEN DAN 

WAKIL PRESIDEN yang tulisannya dicetak dengan 

warna putih dengan warna dasar abu-abu.  

(b) isi kanan: 

(1) bagian atas memuat tulisan PRESIDEN DAN 

WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA yang 

tulisannya dicetak dengan warna putih dengan 

warna dasar abu-abu; 

(2) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA LUAR 

NEGERI (KPPSLN) dan keterangan wilayah TPSLN, 
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KSK, POS, NOMOR, PPLN, NEGARA, KETUA DAN 

TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak dengan 

warna hitam dengan warna dasar putih; dan 

(3) tulisan PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN yang 

diletakkan dengan sedemikian rupa. 

b. Bagian dalam surat suara: 

Surat suara bagian dalam Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

1) bagian atas memuat latar belakang bendera merah putih 

yang tercantum watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 

2019, logo Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, diantara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 2019 

memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN UMUM 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

TAHUN 2019; dan 

2) bagian bawah memuat kolom pasangan calon Presiden dan 

Wakil Presiden yang disusun berurutan dari kiri ke kanan, 

yang memuat tulisan NOMOR URUT PASANGAN CALON, 

FOTO TERBARU PASANGAN CALON, CALON PRESIDEN 

DAN CALON WAKIL PRESIDEN dan NAMA PASANGAN 

CALON, GABUNGAN PARTAI POLITIK PENGUSUL dan 

tanda gambar gabungan Partai Politik pengusul.  

3) foto pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden 

sebagaimana dimaksud pada angka 2), dengan ketentuan:  

a) menggunakan foto berwarna dengan latar belakang 

bendera merah putih berkibar;  

b) foto pasangan calon yang dibuat secara berpasangan; 

c) tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan selain 

yang melekat pada pakaian yang dikenakan Pasangan 

Calon; dan  

d) tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan yang 

dilarang berdasarkan peraturan perundang-undangan;  

4) nama pasangan calon pada surat suara harus sesuai 

dengan nama pasangan calon yang tercantum dalam Daftar 

Calon Tetap yang ditetapkan oleh KPU; 

5) jenis huruf yang digunakan yaitu Arial-sans serif (huruf 

tanpa kait) dengan ukuran huruf 10 pt sampai dengan 12 

pt. 

3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 

Bentuk Desain surat suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden Tahun 2019 sebagaimana terlampir. 
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4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 

 

5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap kabupaten/kota, yang diberi tanda 

khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel empat 

persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu Presiden dan 

Wakil Presiden. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  
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B. DESAIN ALAT BANTU (TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA PADA 

PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 

1. Ketentuan Umum 

Alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu Presiden 

dan Wakil Presiden adalah alat bantu coblos yang digunakan untuk 

membantu pemilih tunanetra pada saat pemungutan suara.  

a. Ukuran 

Alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden sejumlah 2 (dua) Pasangan Calon 

dengan ukuran 22 x 31 cm (dalam keadaan terlipat). Ukuran 

alat bantu (template) bagi tunanetra dalam keadaan terlipat 

sama dengan ukuran surat suara. 

b. Jenis Kertas 

Jenis kertas Alat Bantu (template) bagi pemilih tunanetra untuk 

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden menggunakan bahan art 

karton (art carton) dengan ketebalan 190 gram. 

c. Bentuk dan Format Surat Suara 

1) bentuk alat bantu (template) bagi tunanetra berupa kantong 

map dengan dua sisi yang saling merekat diisi samping kiri 

dan bawah, sedangkan sisi atas dan kanan tidak direkatkan 

guna jalan memasukkan surat suara; dan 

2) pada sisi kanan dibuatkan sobekan bentuk setengah 

lingkaran (coak ke dalam) untuk memudahkan mengambil 

atau menarik kembali surat suara dari dalam alat bantu. 

2. Desain Alat Bantu Coblos 

Alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden berbentuk empat persegi panjang dalam 

keadaan terlipat yang terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian luar dan 

bagian dalam. 

a. bagian luar: 

1) alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra dibuat 

huruf awas dan huruf braille yang tegas dan dapat diraba 

oleh jari, yang desainnya sama seperti surat suara dengan 

warna hitam putih (greyscale); dan 

2) huruf braille yang digunakan harus memenuhi syarat 

keterbacaan, dan titik-titik emboss harus memiliki 

ketinggian tonjolan minimal 0,5 milimeter. 
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3) sisi depan: 

a) bagian atas memuat latar belakang bendera yang 

tercantum watermark bertuliskan PEMILU PRESIDEN 

DAN WAKIL PRESIDEN 2019, sisi pojok kiri atas 

memuat tulisan ALAT BANTU COBLOS PEMILIH 

TUNANETRA, logo Komisi Pemilihan Umum pada sisi 

kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, 

diantara logo Komisi Pemilihan Umum dan logo 

Pemilihan Umum 2019 memuat tulisan SURAT SUARA 

yang ditulis dengan huruf awas, PEMILIHAN UMUM 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN REPUBLIK 

INDONESIA TAHUN 2019 yang ditulis dengan huruf 

awas dan huruf braille; dan  

b) bagian bawah memuat kolom pasangan calon Presiden 

dan Wakil Presiden yang disusun berurutan dari kiri 

ke kanan, yang memuat tulisan: 

(1) NOMOR URUT PASANGAN CALON dan NAMA 

PASANGAN CALON yang ditulis dengan huruf 

awas dan huruf braille; 

(2) lubang untuk mencoblos pilihan dengan bentuk  

persegi panjang yang tembus pada sisi belakang 

alat bantu coblos dan diletakkan di dalam kolom 

nama pasangan calon, lubang untuk mencoblos 

pilihan dibuat tidak lebih besar dari area coblos 

untuk menghindari pilihan dinyatakan tidak sah; 

dan  

(3) tanda gambar gabungan Partai Politik pengusul. 

4) sisi belakang: 

a) bagian kiri memuat petunjuk penggunaan alat bantu 

coblos (template) bagi pemilih tunanetra yang ditulis 

dengan huruf awas; 

b) bagian kananmemuat ilustrasi tata cara penggunaan 

alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra; 

dan 

c) bagian bawah terdapat lubang tembus dari lubang 

untuk mencoblos pilihan pada sisi depan sebagaimana 

dimaksud dalam angka 3) huruf b) angka (2). 
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b. bagian dalam alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra 

berupa halaman kosong. 

 

3. Format Gambar  

a. Alat bantu (template) bagi Pemilih tunanetra untuk Pemilu di 

dalam negeri (dalam keadaan terbuka) 

 

b. Alat bantu (template) bagi Pemilih tunanetra untuk Pemilu di 

luar negeri (dalam keadaan terbuka) 
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4. Desain Alat Bantu (Template) Bagi Pemilih Tunanetra 

Desain alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden sebagaimana terlampir. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal  3 Desember 2018 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 

 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN (DALAM NEGERI) 

Ukuran Kertas : 22 x 31 CM  

 

                                       

                                                               Lembar Bagian Dalam 

 
                        Komisi Pemilihan Umum  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN (DALAM NEGERI) 

Ukuran Kertas : 22 x 31 CM  

 

                                                      

 

                                                                     Lembar Bagian Luar 

 
                    Komisi Pemilihan Umum  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN (LUAR NEGERI) 

Ukuran Kertas : 22 x 31 CM  

 

                                       

                                                               Lembar Bagian Dalam 

 
                        Komisi Pemilihan Umum  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 



 
 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 
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1. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR), sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan Anggota DPR. Sedangkan 

surat suara Pemilihan Umum di luar negeri menggunakan surat suara 

untuk Daerah Pemilihan Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta II. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPR paling banyak 10 (sepuluh) 

calon dengan ukuran 51 x 82 cm.  

b. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPR adalah HVS 80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPR untuk memuat paling 

banyak 10 (sepuluh) calon: 

1) bentuk  : vertikal 

2) warna kertas  : putih 

3) cetak : dua muka, security design (desain 

berpengaman) dengan hasil cetak 

berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPR dibuat dengan memperhatikan 

posisi lipatan yang tidak mengena kolom calon sehingga tidak 

mengakibatkan kerusakan surat suara. 

 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR berbentuk lembaran empat persegi 

panjang yang terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu bagian luar dan bagian 

dalam: 

a. bagian luar memuat: 

1) Pemilu DPR Dalam Negeri 

a) sisi kiri: 

(1) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 

(2) bagian tengah memuat  memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019, 
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DAERAH  PEMILIHAN, KOMISI PEMILIHAN UMUM 

yang tulisannya dicetak dengan warna hitam dengan 

warna dasar putih; dan  

(3) bagian bawah memuat tulisan DPR RI yang tulisannya 

dicetak dengan warna hitam dengan warna dasar 

kuning. 

b) sisi kanan: 

(1) bagian atas memuat tulisan DAERAH PEMILIHAN dan 

tulisan DPR RI berwarna hitam dengan latar belakang 

berwarna kuning; dan 

(2) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah KABUPATEN/KOTA, 

KECAMATAN/DISTRIK, DESA/KELURAHAN, TPS, 

KETUA DAN TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih. 

c) tulisan daerah pemilihan DPR RI yang diletakkan dengan 

sedemikian rupa. 

2) Pemilu DPR Luar Negeri  

a) sisi kiri: 

(1) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 

(2) di antara logo Komisi Pemilihan Umum dan logo 

Pemilihan Umum 2019 memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM dan bagian bawah memuat tulisan 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK 

INDONESIA TAHUN 2019, DAERAH  PEMILIHAN, 

KOMISI PEMILIHAN UMUM yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih; dan  

(3) bagian bawah memuat tulisan DPR RI yang tulisannya 

dicetak dengan warna hitam dengan warna dasar 

kuning. 

b) sisi kanan: 

(1) bagian atas memuat tulisan DAERAH PEMILIHAN dan 

tulisan DPR RI berwarna hitam dengan latar belakang 

berwarna kuning; dan 
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(2) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA LUAR 

NEGERI (KPPSLN), memuat metode pemberian suara 

TPSLN/KSK/POS dan memuat keterangan NOMOR, 

PPLN, NEGARA, KETUA dan TANDA TANGAN  yang 

tulisannya dicetak dengan warna hitam dengan warna 

dasar putih. 

c) tulisan DPR RI yang diletakkan dengan sedemikian rupa. 

b. Bagian dalam surat suara: 

1) format surat suara bagian dalam terbagi menjadi 6 (enam) baris, 

yaitu: 

a) baris kesatu berupa judul surat suara yang memuat latar 

belakang bendera merah putih yang tercantum watermark 

bertuliskan PEMILIHAN UMUM 2019, logo Komisi Pemilihan 

Umum pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada 

sisi kanan, di antara logo Komisi Pemilihan Umum dan logo 

Pemilihan Umum 2019 memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019, dan DAERAH 

PEMILIHAN; 

b) baris kedua memuat kolom NOMOR URUT PARTAI POLITIK, 

tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, NOMOR URUT dan 

NAMA CALON ANGGOTA DPR yang disusun berurutan dari 

kiri ke kanan dengan partai politik nomor urut 1 (satu) 

sampai dengan nomor urut 4 (empat); 

c) baris ketiga memuat kolom nomor urut Partai Politik, tanda 

gambar, NAMA PARTAI POLITIK, NOMOR URUT dan NAMA 

CALON ANGGOTA DPR yang disusun berurutan dari kiri ke 

kanan dengan partai politik nomor urut 5 (lima) sampai 

dengan nomor urut 8 (delapan); 

d) baris keempat memuat kolom nomor urut Partai Politik, 

tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, NOMOR URUT dan 

NAMA CALON ANGGOTA DPR yang disusun berurutan dari 

kiri ke kanan dengan partai politik nomor urut 9 (sembilan) 

sampai dengan nomor urut 12 (dua belas); 
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e) baris kelima memuat kolom nomor urut Partai Politik, 

tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, NOMOR URUT dan 

NAMA CALON ANGGOTA DPR yang disusun berurutan dari 

kiri ke kanan dengan partai politik nomor urut 13 (tiga 

belas), 14 (empat belas), 19 (sembilan belas) dan 20 (dua 

puluh); dan 

f) baris keenam memuat maskot Pemilu 2019 dan tulisan 

“PEMILIH BERDAULAT, NEGARA KUAT”; 

2) nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama calon 

yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang ditetapkan oleh 

KPU; 

3) Jenis huruf yang digunakan untuk nama calon tetap Anggota 

DPR adalah Arial-sans serif (huruf tanpa kait) dengan ukuran 

huruf 10 pt sampai dengan 12 pt; dan 

4) Jarak antara kolom nama calon yaitu 0,1 cm berupa garis 

ganda, jumlah kolom nama calon sebanyak 10 (sepuluh) baris;  

5) Dalam hal suatu daerah pemilihan Partai Politik tidak 

mengajukan nama calon anggota DPR, kolom nomor urut dan 

nama calon dikosongkan. 

3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR  

Bentuk Desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPR sebagaimana 

terlampir. 
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4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR  
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5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 (seribu) 

Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi tanda khusus 

yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel empat persegi 

panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu Anggota DPR. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  

 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 3 Desember 2018  

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 
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      Komisi Pemilihan Umum  
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A. DESAIN SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

DAERAH 

1. Ketentuan Umum 

Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) terdiri 

atas Surat Suara untuk Pemilu Anggota DPD. Surat Suara setiap 

Daerah Pemilihan Anggota DPD memuat nomor urut calon dimulai 

dengan nomor 21 (dua puluh satu) dan seterusnya sesuai jumlah 

calon Anggota DPD untuk masing-masing Provinsi, foto terbaru, dan 

nama calon Anggota DPD. Susunan nama calon anggota DPD 

diurutkan berdasarkan abjad yang dimulai dari huruf A sampai 

dengan huruf Z.  

a. Ukuran 

Ukuran surat suara disesuaikan dengan jumlah peserta Pemilu 

Anggota DPD. Terdapat 9 (sembilan) kategori ukuran surat suara 

untuk Pemilu Anggota DPD, yaitu: 

1) Kategori 1 dengan ukuran 58 x 26 cm untuk memuat paling 

banyak 12 (dua belas) calon; 

2) Kategori 2 dengan ukuran 41 x 39 cm untuk memuat paling 

banyak 16 (enam belas) calon; 

3) Kategori 3 dengan ukuran 46 x 39 cm untuk memuat paling 

banyak 18 (delapan belas) calon; 

4) Kategori 4 dengan ukuran 58 x 42 cm untuk memuat paling 

banyak 24 (dua puluh empat) calon; 

5) Kategori 5 dengan ukuran 45 x 55 cm untuk memuat paling 

banyak 27 (dua puluh tujuh) calon; 

6) Kategori 6 dengan ukuran 41 x 64 cm untuk memuat paling 

banyak 32 (tiga puluh dua) calon; 

7) Kategori 7 dengan ukuran 58 x 49 cm untuk memuat paling 

banyak 36 (tiga puluh enam) calon; 

8) Kategori 8 dengan ukuran 58 x 70 cm untuk memuat paling 

banyak 48 (empat puluh delapan) calon; dan 

9) Kategori 9 dengan ukuran 58 x 78 cm untuk memuat paling 

banyak 60 (enam puluh) calon. 

b. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPD adalah HVS 80 

gram. 
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c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPD: 

1) bentuk  : vertical/horizontal 

2) foto calon : berwarna 

3) warna kertas  : putih 

4) cetak : dua muka, security design (desain 

berpengaman) dengan hasil cetak 

berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPD dibuat dengan memperhatikan 

posisi lipatan yang tidak mengena kolom calon anggota DPD 

sehingga tidak mengakibatkan kerusakan surat suara. 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPD berbentuk lembaran empat persegi 

panjang, vertikal/horizontal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian luar dan bagian dalam. 

a. bagian luar memuat: 

1) sisi kiri: 

a) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 

b) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

DAERAH REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019, 

DAERAH PEMILIHAN, KOMISI PEMILIHAN UMUM; 

c) bagian bawah memuat tulisan DPD yang tulisannya 

dicetak dengan warna putih dengan warna dasar 

merah. 

2) sisi kanan: 

a) bagian atas memuat tulisan DAERAH PEMILIHAN DPD 

dengan latar belakang berwarna merah; 

b) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah KABUPATEN/KOTA, 

KECAMATAN/DISTRIK, DESA/KELURAHAN, TPS, 
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KETUA DAN TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih; 

c) tulisan PEMILU ANGGOTA DPD yang diletakkan 

dengan sedemikian rupa. 

b. bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPD bagian dalam terdiri dari 2 

(dua) bagian yaitu: 

1) bagian atas memuat latar belakang bendera merah putih 

yang tercantum watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 

2019, logo Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, di antara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 2019 

memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN UMUM 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK 

INDONESIA TAHUN 2019, dan DAERAH PEMILIHAN; 

2) bagian bawah memuat kolom calon anggota DPD yang 

disusun berurutan dari kiri ke kanan berdasarkan urutan 

abjad yang memuat NOMOR CALON, FOTO TERBARU 

CALON, dan NAMA CALON ANGGOTA DPD; 

3) foto calon sebagaimana dimaksud pada angka 2), dengan 

ketentuan:  

a) tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan selain 

yang melekat pada pakaian yang dikenakan calon; dan  

b) tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan yang 

dilarang berdasarkan peraturan perundang-undangan; 

4) nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama 

calon yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang 

ditetapkan oleh KPU; 

5) Jenis huruf yang digunakan yaitu Arial-sans serif (huruf 

tanpa kait) dengan ukuran huruf 10 pt sampai dengan 12 

pt. 
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3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPD 

Bentuk Desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPD Tahun 

2019 sebagaimana terlampir. 

 

4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPD 

a) Kategori 1 ukuran 58 x 26 cm 
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b) Kategori 2 ukuran 41 x 39 cm 
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c) Kategori 3 ukuran 46 x 39 cm 
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d) Kategori 4 ukuran 58 x 42 cm 
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e) Kategori 5 ukuran 45 x 55 cm 
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f) Kategori 6 ukuran 41 x 64 cm 

 

DEWAN PERWAKILAN DAERAH MAKSIMAL 32 CALON 
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g) Kategori 7 ukuran 58 x 49 cm 

 

DEWAN PERWAKILAN DAERAH MAKSIMAL 36 CALON 
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h) Kategori 8 ukuran 58 x 70 cm 

 

 

DEWAN PERWAKILAN DAERAH MAKSIMAL 48 CALON 
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i) Kategori 9 ukuran 58 x 78 cm 

  

 

DEWAN PERWAKILAN DAERAH MAKSIMAL 60 CALON 
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5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi 

tanda khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel 

empat persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu 

Anggota DPD. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  
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B. DESAIN ALAT BANTU (TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA PADA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH  

1. Ketentuan Umum 

Alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu anggota 

DPD adalah alat bantu coblos yang digunakan untuk membantu 

pemilih tunanetra pada saat pemungutan suara.  

a. Ukuran 

1) Alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

anggota DPD disesuaikan dengan jumlah peserta Pemilu 

anggota DPD; 

2) Terdapat 9 (sembilan) kategori ukuran alat bantu (template) 

bagi tunanetra dalam keadaan terlipat sama dengan ukuran 

surat suara, yaitu: 

a) Kategori 1 dengan ukuran 58 x 26 cm untuk memuat 

paling banyak 12 (dua belas) calon; 

b) Kategori 2 dengan ukuran 41 x 39 cm untuk memuat 

paling banyak 16 (enam belas) calon; 

c) Kategori 3 dengan ukuran 46 x 39 cm untuk memuat 

paling banyak 18 (delapan belas) calon; 

d) Kategori 4 dengan ukuran 58 x 42 cm untuk memuat 

paling banyak 24 (dua puluh empat) calon; 

e) Kategori 5 dengan ukuran 45 x 55 cm untuk memuat 

paling banyak 27 (dua puluh tujuh) calon; 

f) Kategori 6 dengan ukuran 41 x 64 cm untuk memuat 

paling banyak 32 (tiga puluh dua) calon; 

g) Kategori 7 dengan ukuran 58 x 49 cm untuk memuat 

paling banyak 36 (tiga puluh enam) calon; 

h) Kategori 8 dengan ukuran 58 x 70 cm untuk memuat 

paling banyak 48 (empat puluh delapan) calon; dan 

i) Kategori 9 dengan ukuran 58 x 78 cm untuk memuat 

paling banyak 60 (enam puluh) calon. 

b. Jenis Kertas 

Jenis kertas alat bantu (template) untuk Pemilu Anggota DPD 

menggunakan bahan art karton (art carton) dengan ketebalan 

190 gram. 
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c. Bentuk dan Format Surat Suara 

1) bentuk alat bantu (template) bagi tunanetra berupa kantong 

map dengan dua sisi yang saling merekat diisi samping kiri 

dan bawah, sedangkan sisi atas dan kanan tidak direkatkan 

guna jalan memasukkan surat suara; dan 

2) pada sisi kanan dibuatkan sobekan bentuk setengah 

lingkaran (coak ke dalam) untuk memudahkan mengambil 

atau menarik kembali surat suara dari dalam alat bantu; 

2. Desain Alat Bantu Coblos 

Alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

Anggota DPD berbentuk empat persegi panjang dalam keadaan 

terlipat yang terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian luar dan bagian 

dalam. 

a. bagian luar: 

1) alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra dibuat 

huruf awas dan huruf braille yang tegas dan dapat diraba 

oleh jari, yang desainnya sama seperti surat suara dengan 

warna hitam putih (greyscale); 

2) huruf braille yang digunakan harus memenuhi syarat 

keterbacaan, dan titik-titik emboss harus memiliki 

ketinggian tonjolan minimal 0,5 milimeter; 

3) sisi depan: 

a) bagian atas memuat latar belakang bendera merah 

putih yang tercantum watermark bertuliskan 

PEMILIHAN UMUM 2019, sisi pojok kiri atas memuat 

tulisan ALAT BANTU COBLOS PEMILIH TUNANETRA, 

logo Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, di antara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 

2019 memuat tulisan Surat Suara dengan huruf awas, 

Pemilihan Umum Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia Tahun 2019 daerah pemilihan yang ditulis 

dengan huruf awas dan huruf braille; dan  

b) bagian bawah memuat kolom calon anggota DPD yang 

disusun berurutan dari kiri ke kanan berdasarkan 

urutan abjad yang memuat: 
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(1) NOMOR URUT CALON dan NAMA CALON yang 

ditulis dengan huruf awas dan huruf braille; dan 

(2) lubang untuk mencoblos pilihan dengan bentuk  

persegi panjang yang tembus pada sisi belakang 

alat bantu coblos dan diletakkan di dalam kolom 

nama calon, lubang untuk mencoblos pilihan 

dibuat tidak lebih besar dari area coblos untuk 

menghindari pilihan dinyatakan tidak sah. 

4) sisi belakang: 

a) bagian kiri memuat petunjuk penggunaan alat bantu 

coblos (template) bagi pemilih tunanetra yang ditulis 

dengan huruf awas; 

b) bagian kanan memuat ilustrasi tata cara penggunaan 

alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra; 

dan 

c) bagian bawah terdapat lubang tembus dari lubang 

untuk mencoblos pilihan pada sisi depan sebagaimana 

dimaksud dalam angka 3) huruf b) angka (2). 

b. bagian dalam alat bantu coblos (template) bagi pemilih tunanetra 

berupa halaman kosong. 
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3. Format Gambar  

a. Kategori 1 dengan ukuran 58 x 26 cm untuk memuat paling 

banyak 12 (dua belas) calon 

 

 

b. Kategori 2 dengan ukuran 41 x 39 cm untuk memuat paling 

banyak 16 (enam belas) calon 

 

 

c. Kategori 3 dengan ukuran 46 x 39 cm untuk memuat paling 

banyak 18 (delapan belas) calon 
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d. Kategori 4 dengan ukuran 58 x 42 cm untuk memuat paling 

banyak 24 (dua puluh empat) calon 

 

 

e. Kategori 5 dengan ukuran 45 x 55 cm untuk memuat paling 

banyak 27 (dua puluh tujuh) calon 
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f. Kategori 6 dengan ukuran 41 x 64 cm untuk memuat paling 

banyak 32 (tiga puluh dua) calon 

 

 

g. Kategori 7 dengan ukuran 58 x 49 cm untuk memuat paling 

banyak 36 (tiga puluh enam) calon 
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h. Kategori 8 dengan ukuran 58 x 70 cm untuk memuat paling 

banyak 48 (empat puluh delapan) calon 

 

 

i. Kategori 9 dengan ukuran 58 x 78 cm untuk memuat paling 

banyak 60 (enam puluh) calon 
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4. Desain Alat Bantu (Template) Bagi Pemilih Tunanetra 

Desain alat bantu (template) bagi pemilih tunanetra pada Pemilu 

anggota DPD sebagaimana terlampir. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 3 Desember 2018  

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 

 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 1 – MAKSIMAL 12 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 26 cm 

 

 

                                                                                                        Lembar Bagian Dalam 

 
   Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 1 – MAKSIMAL 12 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 26 cm 

 

 

                                                                                                        Lembar Bagian Luar 

 
                      

   Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 2 – MAKSIMAL 16 CALON  

Ukuran Kertas : 41 x 39 cm 

 

 

                                                                                            Lembar Bagian Dalam 

 
         Komisi Pemilihan Umum  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 2 – MAKSIMAL 16 CALON  

Ukuran Kertas : 41 x 39 cm 

 

 

                                                                                                        Lembar Bagian Luar 

 
                      
    Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 3 – MAKSIMAL 18 CALON  

Ukuran Kertas : 46 x 39 cm 

 

 

                                                                                                    Lembar Bagian Dalam 

 
                      

     Komisi Pemilihan Umum  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 3 – MAKSIMAL 18 CALON  

Ukuran Kertas : 46 x 39 cm 

 

 

                                                                                                    Lembar Bagian Luar 

 
                      

     Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 4 – MAKSIMAL 24 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 42 cm 

 

 

                                                                                                           Lembar Bagian Dalam 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 4 – MAKSIMAL 24 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 42 cm 

 

 

                                                                                                            Lembar Bagian Luar 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 5 – MAKSIMAL 27 CALON  

Ukuran Kertas : 45 x 55 cm 

 

 

                                                                                                           Lembar Bagian Dalam 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 
 

 
 
 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 5 – MAKSIMAL 27 CALON  

Ukuran Kertas : 45 x 55 cm 

 

 

                                                                                                           Lembar Bagian Luar 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 

 
 

 

 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 6 – MAKSIMAL 32 CALON  

Ukuran Kertas : 41 x 64 cm 

 

 

                                                                                     Lembar Bagian Dalam 

 
                      

   Komisi Pemilihan Umum  

 
 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 6 – MAKSIMAL 32 CALON  

Ukuran Kertas : 41 x 64 cm 

 

 

                                                                                     Lembar Bagian Luar 

 
                      

   Komisi Pemilihan Umum  

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 7 – MAKSIMAL 36 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 49 cm 

 

 

                                                                                                               Lembar Bagian Dalam 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 7 – MAKSIMAL 36 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 49 cm 

 

 

                                                                                                                  Lembar Bagian Luar 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 8 – MAKSIMAL 48 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 70 cm 

 

 

                                                                                                        Lembar Bagian Dalam 

 
                      
  Komisi Pemilihan Umum  

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 8 – MAKSIMAL 48 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 70 cm 

 

 

                                                                                                        Lembar Bagian Luar 

 
                      
  Komisi Pemilihan Umum  

 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 9 – MAKSIMAL 60 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 78 cm 

 

 

                                                                                                     Lembar Bagian Dalam 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

KATEGORI 9 – MAKSIMAL 60 CALON  

Ukuran Kertas : 58 x 78 cm 

 

 

                                                                                                       Lembar Bagian Luar 

 
                      

  Komisi Pemilihan Umum  

 

 



LAMPIRAN IV 

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1944/PL.02-Kpt/01/KPU/XII/2018  

TENTANG DESAIN SURAT SUARA DAN 

DESAIN ALAT BANTU COBLOS  

(TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA 

PADA PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESAIN SURAT SUARA PADA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI DAN DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT ACEH 
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A. SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH PROVINSI 

1. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi (DPRD Provinsi) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan 

Anggota DPRD Provinsi. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD Provinsi dengan 

jumlah 10 (sepuluh) calon dan paling banyak 12 (dua belas) 

calon menggunakan ukuran 51 x 82 cm. 

b. Jenis Kertas 

Jenis kerta surat suara Anggota Pemilu DPRD Provinsi adalah 

HVS 80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi: 

1) bentuk   : vertikal 

2) warna kertas   : putih 

3) cetak  : dua muka, security design 

(desain berpengaman) dengan 

hasil cetak berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi dibuat dengan 

memperhatikan posisi lipatan yang tidak mengena kolom calon 

sehingga tidak mengakibatkan kerusakan surat suara. 

 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi berbentuk lembaran 

empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang 

disebut bagian luar dan bagian dalam. 

a. bagian luar memuat: 

1) sisi kiri: 

a) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 
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b) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT DAERAH PROVINSI TAHUN 2019, DAERAH 

PEMILIHAN, dan KOMISI PEMILIHAN UMUM; dan  

c) bagian bawah memuat tulisan DPRD PROVINSI yang 

tulisannya dicetak dengan warna putih dengan warna 

dasar biru. 

2) sisi kanan: 

a) bagian atas memuat tulisan DAERAH PEMILIHAN dan 

tulisan DPRD PROVINSI berwarna putih dengan latar 

belakang berwarna biru; dan 

b) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah KABUPATEN/KOTA, 

KECAMATAN/DISTRIK, DESA/KELURAHAN, TPS, 

KETUA, dan TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih. 

3) tulisan DPRD PROVINSI yang diletakkan dengan 

sedemikian rupa. 

b. Bagian dalam surat suara 

1) Format surat suara bagian dalam terbagi menjadi 6 (enam) 

baris, yaitu: 

a) baris kesatu berupa judul surat suara dengan latar 

belakang bendera merah putih yang tercantum 

watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 2019, logo 

Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, di antara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 

2019 memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN 

UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH PROVINSI TAHUN 2019 dan DAERAH 

PEMILIHAN; 

b) baris kedua memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

PROVINSI yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 
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dengan partai politik nomor urut 1 (satu) sampai 

dengan nomor urut 4 (empat); 

c) baris ketiga memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

PROVINSI yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 5 (lima) sampai 

dengan nomor urut 8 (delapan); 

d) baris keempat memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

PROVINSI yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 9 (sembilan) sampai 

dengan nomor urut 12 (dua belas); 

e) baris kelima memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

PROVINSI yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 13 (tiga belas), 14 

(empat belas), 19 (sembilan belas) dan 20 (dua puluh); 

dan 

f) baris keenam memuat maskot Pemilu 2019 dan tulisan 

“PEMILIH BERDAULAT, NEGARA KUAT”. 

2) Nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama 

calon yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang 

ditetapkan oleh KPU; 

3) Jenis huruf yang digunakan untuk nama calon tetap 

Anggota DPRD Provinsi adalah Arial-sans serif (huruf tanpa 

kait) dengan ukuran huruf 10 pt sampai dengan 12 pt; 

4) Jarak antara kolom nama calon yaitu 0,1 cm berupa garis 

ganda, jumlah kolom nama calon sebanyak 10 (sepuluh) 

baris; dan 

5) Dalam hal suatu daerah pemilihan Partai Politik tidak 

mengajukan nama calon anggota DPRD Provinsi, kolom 

nomor urut dan nama calon dikosongkan. 
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3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi  

Bentuk desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPRD Provinsi 

sebagaimana terlampir. 

4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi 
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5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi 

tanda khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel 

empat persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu 

Anggota DPRD Provinsi. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  
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B. SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

1. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh 

(DPR Aceh) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan Anggota DPR 

Aceh. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Aceh dengan jumlah 10 

(sepuluh), 12 (dua belas), dan paling banyak 14 (empat belas) 

calon dengan ukuran 51 cm x 82 cm. 

b. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Aceh adalah HVS 

80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPR Aceh: 

1) bentuk   : vertikal 

2) warna kertas   : putih 

3) cetak  : dua muka, security design 

(desain berpengaman) dengan 

hasil cetak berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPR Aceh dibuat dengan 

memperhatikan posisi lipatan yang tidak mengena kolom partai 

politik dan calon anggota DPR Aceh sehingga tidak 

mengakibatkan kerusakan surat suara. 

 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR Aceh berbentuk lembaran empat 

persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian luar dan bagian dalam.  

a. bagian luar memuat: 

1) sisi kiri: 

a) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 

b) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 
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RAKYAT ACEH TAHUN 2019, DAERAH PEMILIHAN, 

KOMISI PEMILIHAN UMUM; dan  

c) bagian bawah memuat tulisan DPR ACEH yang 

tulisannya dicetak dengan warna putih dengan warna 

dasar biru. 

2) sisi kanan: 

a) bagian atas memuat tulisan Daerah Pemilihan dan 

tulisan DPR Aceh dengan latar belakang berwarna 

biru; dan 

b) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah KABUPATEN/KOTA, 

KECAMATAN/DISTRIK, DESA/KELURAHAN, TPS, 

KETUA dan TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih. 

3) tulisan DPR ACEH yang diletakkan dengan sedemikian 

rupa. 

b. bagian dalam surat suara 

1) Format surat suara bagian dalam terbagi menjadi 6 (enam) 

baris yaitu: 

a) baris kesatu berupa judul surat suara yang memuat 

latar belakang bendera merah putih yang tercantum 

watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 2019, logo 

Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, di antara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 

2019 memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN 

UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

ACEH TAHUN 2019 dan DAERAH PEMILIHAN; 

b) baris kedua memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPR 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 1 (satu) sampai 

dengan nomor urut 4 (empat); 

 



- 9 - 
 

c) baris ketiga memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPR 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 5 (lima) sampai 

dengan nomor urut 8 (delapan); 

d) baris keempat memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPR 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 9 (sembilan) sampai 

dengan nomor urut 12 (dua belas); 

e) baris kelima memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPR 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 13 (tiga belas) sampai 

dengan nomor urut 16 (enam belas); dan 

f) baris keenam memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPR 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 17 (tujuh belas) 

sampai dengan nomor urut 20 (dua puluh); 

2) Nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama 

calon yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang 

ditetapkan oleh KPU; 

3) Jenis huruf yang digunakan untuk nama calon tetap 

Anggota DPR Aceh adalah Arial-sans serif (huruf tanpa kait) 

dengan ukuran huruf 10 pt sampai dengan 12 pt; 

4) Jarak antara kolom nama calon yaitu 0,1 cm berupa garis 

ganda, jumlah kolom nama calon sebanyak 10 (sepuluh), 12 

(dua belas) dan paling banyak 14 (empat belas) baris; dan 

5) Dalam hal suatu daerah pemilihan Partai Politik tidak 

mengajukan nama calon anggota DPR Aceh, kolom nomor 

urut dan nama calon dikosongkan. 
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3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR Aceh 

Bentuk desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPR Aceh 

sebagaimana terlampir. 

4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR Aceh 
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5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi 

tanda khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel 

empat persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu 

Anggota DPR Aceh. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  

 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 3 Desember 2018  

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 

 

 

 

 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI 

MAKSIMAL 10 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                         

 

                 Lembar Bagian Dalam 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 
 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI 

MAKSIMAL 10 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                                              

 

                   Lembar Bagian Luar 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 

 



 

 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI 

MAKSIMAL 12 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                                                    

 

                 Lembar Bagian Dalam 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI 

MAKSIMAL 12 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                     

 

                 Lembar Bagian Luar 

 
            Komisi Pemilihan Umum  
 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

MAKSIMAL 10 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                                                      

 

                   Lembar Bagian Dalam 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

MAKSIMAL 10 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                        

 

                Lembar Bagian Luar 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 
 

 

 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

MAKSIMAL 12 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                                                      

 

                Lembar Bagian Dalam 

 
            Komisi Pemilihan Umum  

 

 

 
 



 

 

 

SPECIMEN SURAT SUARA PEMILU TAHUN 2019 

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

MAKSIMAL 12 CALON, Ukuran Kertas : 51 x 82 CM  

                                        

 

                Lembar Bagian Luar 
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LAMPIRAN V 

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1944/PL.02-Kpt/01/KPU/XII/2018  

TENTANG DESAIN SURAT SUARA DAN 

DESAIN ALAT BANTU COBLOS  

(TEMPLATE) BAGI PEMILIH TUNANETRA 

PADA PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESAIN SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN/KOTA DAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

KABUPATEN/KOTA ACEH 
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A. SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN/KOTA 

1. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota (DPRD Kabupaten/Kota) sesuai dengan jumlah 

Daerah Pemilihan Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota 

maksimal 10 (sepuluh), dan paling banyak 12 (dua belas) calon 

menggunakan ukuran 51 x 82 cm. 

b. Jenis Kertas 

Jenis kertas surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD 

Kabupaten/Kota adalah HVS 80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota: 

1) bentuk   : vertikal 

2) warna kertas   : putih 

3) cetak  : dua muka, security design 

(desain berpengaman) dengan 

hasil cetak berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota dibuat 

dengan memperhatikan posisi lipatan yang tidak mengena kolom 

partai politik dan calon anggota DPRD Kabupaten/Kota sehingga 

tidak mengakibatkan kerusakan surat suara. 

 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota berbentuk 

lembaran empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian 

yang disebut bagian luar dan bagian dalam. 

a. Bagian luar memuat: 

1) sisi kiri: 

a) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 
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b) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT DAERAH KABUPATEN/KOTA TAHUN 2019, 

DAERAH PEMILIHAN, dan KOMISI PEMILIHAN UMUM; 

dan  

c) bagian bawah memuat tulisan DPRD KAB/KOTA yang 

tulisannya dicetak dengan warna putih dengan warna 

dasar hijau; 

2) sisi kanan: 

a) bagian atas memuat tulisan DAERAH PEMILIHAN dan 

tulisan DPRD KAB/KOTA yang tulisannya dicetak 

dengan warna putih dengan warna dasar hijau; dan 

b) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah KABUPATEN/KOTA, 

KECAMATAN/DISTRIK, DESA/KELURAHAN, TPS, 

KETUA, dan TANDA TANGAN yang tulisannya dicetak 

dengan warna hitam dengan warna dasar putih; dan 

3) tulisan DPRD Kab/Kota yang diletakkan dengan sedemikian 

rupa. 

b. Bagian dalam surat suara 

1) Format surat suara bagian dalam terbagi menjadi 6 (enam) 

baris yaitu: 

a) baris kesatu berupa judul surat suara yang memuat 

latar belakang bendera merah putih yang tercantum 

watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 2019, logo 

Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, diantara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 

2019 memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN 

UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN/KOTA TAHUN 2019 dan NAMA 

DAERAH PEMILIHAN; 

b) baris kedua memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

KABUPATEN/KOTA yang disusun berurutan dari kiri 



- 4 - 
 

ke kanan dengan partai politik nomor urut 1 (satu) 

sampai dengan nomor urut 4 (empat); 

c) baris ketiga memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

KABUPATEN/KOTA yang disusun berurutan dari kiri 

ke kanan dengan partai politik nomor urut 5 (lima) 

sampai dengan nomor urut 8 (delapan); 

d) baris keempat memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

KABUPATEN/KOTA yang disusun berurutan dari kiri 

ke kanan dengan partai politik nomor urut 9 (sembilan) 

sampai dengan nomor urut 12 (dua belas); 

e) baris kelima memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRD 

KABUPATEN/KOTA yang disusun berurutan dari kiri 

ke kanan dengan partai politik nomor urut 13 (tiga 

belas), 14 (empat belas), 19 (sembilan belas) dan 20 

(dua puluh); dan 

f) baris keenam memuat maskot Pemilu 2019 dan tulisan 

“PEMILIH BERDAULAT, NEGARA KUAT”; 

2) Nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama 

calon yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang 

ditetapkan oleh KPU; 

3) Jenis huruf yang digunakan untuk nama calon tetap 

Anggota DPRD Kabupaten/Kota adalah Arial-sans serif 

(huruf tanpa kait) dengan ukuran huruf 10 pt sampai 

dengan 12 pt; 

4) Jarak antara kolom nama calon yaitu 0,1 cm berupa garis 

ganda, jumlah kolom nama calon sebanyak 10 (sepuluh) 

dan paling banyak 12 (dua belas) baris; dan 

5) Dalam hal suatu daerah pemilihan Partai Politik tidak 

mengajukan nama calon anggota DPRD Kabupaten/Kota, 

kolom nomor urut dan nama calon dikosongkan. 
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3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota  

Bentuk desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPRD 

Kabupaten/Kota sebagaimana terlampir. 

4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 
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5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi 

tanda khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel 

empat persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu 

Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  
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B. SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

KABUPATEN/KOTA ACEH 

1. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Kabupaten/Kota Aceh (DPRK Aceh) sesuai dengan jumlah Daerah 

Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten/Kota Aceh. 

a. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRK Aceh sebanyak 10 

(sepuluh), 12 (dua belas), dan paling banyak 14 (empat belas) 

calon dengan ukuran 51 cm x 82 cm. 

b. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPRK Aceh adalah HVS 

80 gram. 

c. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

d. Bentuk dan Format Surat Suara 

Desain surat suara Pemilu Anggota DPRK Aceh: 

1) bentuk   : vertikal 

2) warna kertas   : putih 

3) cetak  : dua muka, security design 

(desain berpengaman) dengan 

hasil cetak berkualitas baik. 

e. Surat suara Pemilu Anggota DPRK Aceh dibuat dengan 

memperhatikan posisi lipatan yang tidak mengena kolom partai 

politik dan calon anggota DPRK Aceh sehingga tidak 

mengakibatkan kerusakan surat suara. 

 

2. Desain Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRK Aceh berbentuk lembaran empat 

persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian luar dan bagian dalam.  

a. bagian luar memuat: 

1) sisi kiri: 

a) bagian atas memuat logo Komisi Pemilihan Umum 

pada sisi kiri dan logo Pemilihan Umum 2019 pada sisi 

kanan dengan latar belakang bendera merah putih; 
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b) bagian tengah memuat tulisan SURAT SUARA 

PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT KABUPATEN/KOTA TAHUN 2019, DAERAH 

PEMILIHAN, KOMISI PEMILIHAN UMUM; dan  

c) bagian bawah memuat tulisan DPR 

KABUPATEN/KOTA yang tulisannya dicetak dengan 

warna putih dengan warna dasar hijau. 

2) sisi kanan: 

a) bagian atas memuat tulisan Daerah Pemilihan dan 

tulisan DPR Kabupaten/Kota dengan latar belakang 

berwarna hijau; dan 

b) bagian bawah memuat tulisan KELOMPOK 

PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA (KPPS), dan 

memuat keterangan wilayah PROVINSI, 

KABUPATEN/KOTA, KECAMATAN/DISTRIK, 

DESA/KELURAHAN, TPS, KETUA, dan TANDA 

TANGAN yang tulisannya dicetak dengan warna hitam 

dengan warna dasar putih; dan 

3) tulisan DPRK ACEH yang diletakkan dengan sedemikian 

rupa. 

b. bagian dalam surat suara 

1) Format surat suara terbagi menjadi 6 (enam) baris yaitu: 

a) baris kesatu berupa judul surat suara yang memuat 

latar belakang bendera merah putih yang tercantum 

watermark bertuliskan PEMILIHAN UMUM 2019, logo 

Komisi Pemilihan Umum pada sisi kiri dan logo 

Pemilihan Umum 2019 pada sisi kanan, diantara logo 

Komisi Pemilihan Umum dan logo Pemilihan Umum 

2019 memuat tulisan SURAT SUARA PEMILIHAN 

UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

KABUPATEN/KOTA TAHUN 2019, dan DAERAH 

PEMILIHAN; 

b) baris kedua memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRK 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 
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dengan partai politik nomor urut 1 (satu) sampai 

dengan nomor urut 4 (empat); 

c) baris ketiga memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRK 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 5 (lima) sampai 

dengan nomor urut 8 (delapan); 

d) baris keempat memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRK 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 9 (sembilan) sampai 

dengan nomor urut 12 (dua belas); 

e) baris kelima memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRK 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 13 (tiga belas) sampai 

dengan nomor urut 16 (enam belas); dan 

f) baris keenam memuat kolom NOMOR URUT PARTAI 

POLITIK, tanda gambar, NAMA PARTAI POLITIK, 

NOMOR URUT dan NAMA CALON ANGGOTA DPRK 

ACEH yang disusun berurutan dari kiri ke kanan 

dengan partai politik nomor urut 17 (tujuh belas) 

sampai dengan nomor urut 20 (dua puluh); 

2) Nama calon pada surat suara harus sesuai dengan nama 

calon yang tercantum dalam Daftar Calon Tetap yang 

ditetapkan oleh KPU; 

3) Jenis huruf yang digunakan untuk nama calon tetap 

Anggota DPRK Aceh adalah Arial-sans serif (huruf tanpa 

kait) dengan ukuran huruf 10 pt sampai dengan 12 pt;  

4) Jarak antara kolom nama calon yaitu 0,1 cm berupa garis 

ganda, jumlah kolom nama calon sebanyak 10 (sepuluh) 

baris, 12 (dua belas) dan paling banyak  14 (empat belas); 

dan 
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5) Dalam hal suatu daerah pemilihan Partai Politik tidak 

mengajukan nama calon anggota DPRK Aceh, kolom nomor 

urut dan nama calon dikosongkan. 

3. Bentuk Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRK Aceh 

Bentuk desain surat suara Pemilihan Umum Anggota DPRK Aceh 

sebagaimana terlampir. 

4. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRK Aceh 

 

 



- 11 - 
 

5. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang 

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1.000 

(seribu) Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, yang diberi tanda 

khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel empat 

persegi panjang atau dicetak untuk Surat Suara Pemilu Anggota DPRK 

Aceh. 

 

Contoh bentuk stempel: 

 

PEMILU ULANG  

 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 3 Desember 2018  

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

ARIEF BUDIMAN 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL  

KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA 

Wakil Kepala Biro Hukum, 

 

 

 

Mas Noer Soesanto 
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